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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan partisipasi dan hasil 

belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ledokombo melalui penerapan problem 

based learning (PBL) dipadu reading guide pada materi pencemaran 

lingkungan.Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

dengan dua siklus. Instrumen pada penelitian ini yaitu lembar observasi partisipasi 

belajar.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, 

tes formatif, dan dokumentasi. Penerapan problem based learning (PBL) dipadu 

reading guide dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas VII A, dibuktikan 

dengan adanya peningkatan partisipasi belajar siswa secara klasikal dari siklus I 

sebesar 67,6% dan pada siklus II sebesar 76,5% dengan peningkatan sebesar 13,2%, 

serta dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas VII A pada materi 

pencemaran lingkungan, dibuktikan dengan ketercapaian hasil belajar kognitif secara 

klasikal dari pra siklus sebesar 64,7%, dengan peningkatan 9,12% pada siklus I, pada 

siklus I ketuntasan klasikal yang dicapai yaitu 70,6% dengan peningkatan sebesar 

12,5% pada siklus II dengan ketuntasan klasikal pada siklus II yaitu 79,4%. 

 

Kata Kunci: problem based learning, reading guide, partisipasi, hasil belajar 

kognitif, pencemaran lingkungan 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the increase of participation and learning 

outcomes of students of class VII A of SMP Negeri 1 Ledokombo through the 

application of problem based learning (PBL) combined reading guide on 

environmental pollution material.This research uses Classroom Action Research type 

(CAR), with two cycles. Instrument in this research is observation sheet of 

participation learn. Data collecting technique in this research that is observation, 

interview, formative test, and documentation. The implementtation of problem based 
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learning (PBL) combined with a reading guide can increase the participation of 

students in class VII A, as evidenced by the increase of student participation in 

classical learning from cycle I of 67.6% and in second cycle of 76.5% with an 

increase of 13, 2%, and can improve cognitive learning outcomes of class VII A 

students on environmental pollution material, evidenced by the achievement of 

cognitive learning outcomes classically from pre cycles of 64.7%, with an increase of 

9.12% in cycle I, in cycle I classical completeness which achieved is 70.6% with an 

increase of 12.5% in cycle II with classical completeness in the second cycle of 

79.4%. 

 

Key words: problem based learning, reading guide, participation, cognitive learning 

outcomes, environmental pollution 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang identik dengan pendidikan karakter. 

Kurikulum 2013 memiliki beberapa karakteristik yaitu standar kompetensi lulusan 

(SKL) yang berjenjang, pendidikan karakter yang terintegrasi, proporsi kompetensi 

untuk tiap jenjang, kurikulum 2013 menambah jumlah jam pelajaran, dan konten 

materi pelajaran dikemas dalam bentuk tematik dan diajarkan melalui pendekatan 

saintifik (Zaini, 2015:22-25). Beberapa perbaikan dalam kurikulum 2013 revisi yaitu 

penataan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial pada semua mata pelajaran, 

koherensi KI-KD dan penyelarasan dokumen, pemberian ruang kreatif pada guru 

dalam mengimplementasikan kurikulum, dan penataan kompetensi yang tidak 

dibatasi oleh pemenggalan taksonomi proses berfikir (Dikbud Majalah, 2016:6). 

Pembelajaran IPA terpadu merupakan salah satu implementasi dari 

kurikulum 2013 yang mencangkup berbagai cabang ilmu IPA seperti biologi, fisika, 

kimia, dan ilmu bumi dan antariksa. Menurut kurikulum 2013, pembelajaran IPA 

pada jenjang SMP dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science atau IPA 

terpadu bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Integrative science mempunyai 

makna memadukan berbagai aspek yaitu domain sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (Susilowati, 2013:1). Kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang harus 

dicapai oleh siswa kelas VII A di SMP Negeri 1 Ledokombo yaitu 70 dengan nilai 

ketuntasan klasikal 70%. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa partisipasi belajar siswa kelas VII A masih sangat 



 

rendah. Sedangkan ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa kelas VII A yaitu 

22 (64,7%) dari jumlah total 34 siswa yang mencapai nilai ≥70, ini menandakan 

bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas VII A masih rendah.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti bermaksud untuk meningkatkan 

partisipasi dan hasil belajar siswa kelas VII A yang memiliki presentase ketuntasan 

klasikal pada partisipasi belajar siswa yang masih sangat rendah dan hasil belajar 

siswa dalam ranah kognitif yang juga rendah. Solusi untuk memperbaiki 

permasalahan diatas yaitu dengan menerapkan problem based learning (PBL) dipadu 

reading guide pada materi pencemaran lingkungan. Problem based learning (PBL) 

atau lebih dikenal dengan pembelajaran berbasis masalah adalah kegiatan 

pembelajaran yang memfokuskan pada identifikasi serta pemecahan masalah nyata, 

praktis, kontekstual, berbentuk masalah yang strukturnya tidak jelas atau belum jelas 

solusinya (illstructured) atau open ended yang ada dalam kehidupan siswa sebagai 

titik sentral kajian untuk dipecahkan melalui prosedur ilmiah dalam pembelajaran, 

yang kegiatannya biasanya dilaksanakan secara berkelompok (Kemendikbud, 

2016:52). 

Reading guide adalah bentuk metode pembelajaran yang mengarah pada 

penyampaian materi secara optimal karena banyaknya materi yang harus diselesaikan 

dengan lebih banyak melibatkan kegiatan membaca siswa melalui bimbingan 

berbentuk kisi-kisi (Zaini, 2008:8). Menurut Ismail (2008:82) metode reading guide 

merupakan metode pembelajaran yang menggunakan suatu panduan baku, dan 

dilaksanakan dengan cara guru memilih materi yang akan dipelajari pada hari itu. 

Kemudian guru membuat daftar pertanyaan sebanyak mungkin berdasarkan materi 

yang akan dipelajari. Sedangkan menurut Hamruni (2011:160) reading guide 

merupakan pembelajaran yang dilakukan berbasis bacaan (teks), agar proses 

membaca ini bisa efektif, maka guru memberikan pedoman (guide) membaca. 

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui penerapan 

problem based learning (PBL) dipadu reading guide pada siswa kelas VII A SMP 

Negeri 1 Ledokombo untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar (materi 

pencemaran lingkungan). 



 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ledokombo. Subjek penelitian yang dilakukan yaitu 

siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ledokombo yang terlibat dalam proses kegiatan 

belajar mengajar pada mata pelajaran IPA terpadu materi pencemaran lingkungan. 

Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini didesain model dari Kemmis & Mc. 

Taggart yang perangkatnya terdiri atas empat komponen, yaitu planning 

(perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan), dan reflecting (refleksi) 

(Iskandar, 2011:28). Instrumen penelitian ini yaitu lembar observasi partisipasi 

belajar siswa, dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, tes 

formatif, dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang harus dicapai oleh siswa kelas 

VII A di SMP Negeri 1 Ledokombo yaitu 70 dengan nilai ketuntasan klasikal 70%. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa partisipasi 

belajar siswa kelas VII A sangat rendah, hal ini dapat diketahui dari pengamatan 

secara langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelum peneliti 

melakukan penelitian, sedangkan ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa 

kelas VII A yaitu 22 (64,7%) dari jumlah total 34 siswa yang mencapai nilai KKM 

yaitu 70. Partisipasi dan hasil belajar kognitif siswa pada materi pencemaran 

lingkungan melalui problem based learning (PBL) dipadu reading guide pada siswa 

kelas VII A SMP Negeri 1 Ledokombo dengan partisipasi belajar siswa meningkat 

apabila 75%  siswa kelas VII A memiliki partisipasi belajar lebih dari atau sama 

dengan skor 17. Hasil belajar pada aspek kognitif meningkat apabila 75% siswa kelas 

VII A lebih dari atau sama dengan nilai KKM yaitu 70. 

Berdasarkan hasil analisis data partisipasi belajar siswa kelas VII A yang 

telah dilakukan pada siklus I. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat peningkatan 

partisipasi belajar siswa kelas VII A dalam pembelajarannya dengan menerapkan 

problem based learning (PBL) dipadu reading guide pada materi pencemaran 



 

lingkungan. Penilaian partisipasi belajar pada prasiklus kelas VII A sangat rendah dan 

aspek dengan indikator yang ingin diamati oleh peneliti pada prasiklus tidak dapat 

dinilai sebab model dan metode yang digunakan oleh guru tidak bisa menilai.  

Berikut ini tabel peningkatan partisipasi belajar siswa kelas VII A pada 

setiap indikator yang diamati dari siklus I, dan siklus II. 

 

Tabel 1 Peningkatan Partisipasi Belajar Per Indikator 

 

No Indikator Siklus I 

(%) 

Siklus II 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1. Siswa membaca teks bacaan dan sumber literatur pada 

materi pencemaran lingkungan 

70,1 81,8 16,7 

2. Siswa mengeluarkan pendapat dalam diskusi kelompok 

pada materi pencemaran lingkungan 

47 67,1 42,8 

3. Siswa menyimak pendapat teman kelompoknya dalam 

berdiskusi pada materi pencemaran lingkungan 

68,6 73,5 6,85 

4. Siswa membuat catatan kecil dan mencatat hal-hal 

penting yang disampaikan oleh guru secara individu 

pada materi pencemaran lingkungan 

73,5 80,8 9,93 

5. Membuat bagan tentang langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam menyelesaikan masalah dan dipaparkan 

pada saat presentasi pada materi pencemaran lingkungan 

60,3 74,5 23,5 

6. Siswa secara menggunakan media (alat peraga) pada saat 

diskusi kelompok untuk memecahkan masalah pada 

materi pencemaran lingkungan 

62,7 69,6 11 

7. Siswa secara individu dapat menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan oleh guru pada0materi 

pencemaran lingkungan 

51,9 71,5 37,8 

8. Siswa menaruh minat dan tidak merasa bosan saat 

mengikuti pembelajaran pada materi pencemaran 

lingkungan 

72,5 77,9 7,44 

Sumber: diolah dari data primer, 2018 

 

Keterangan: 

Persentase 86%-100% = sangat tinggi 

Persentase 71%-85% = tinggi 



 

Presentase 56%-70% = sedang 

Persentase 41%-55% = rendah 

Persentase 26%-40% = sangat rendah 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase partisipasi belajar siswa 

dari siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan pada setiap indikator. Pada indikator 

nomor 1 yaitu pada siklus I 70,1% (sedang) mengalami peningkatan pada siklus II 

sebesar 16,7% dengan persentase 81,8% (tinggi). Indikator nomor 2 yaitu pada siklus 

I 47% (rendah) mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 42,8% dengan 

persentase 67,1% (sedang). Indikator nomor 3 pada siklus I yaitu 68,6% (sedang) 

mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 6,85%. dengan persentase 73,5% 

(tinggi). Pada indikator nomor 4 yaitu pada siklus I 73,5% (tinggi) mengalami 

peningkatan pada siklus II sebesar 9,93% dengan persentase 80,8% (tinggi). Indikator 

nomor 5 yaitu pada siklus I 60,3% (sedang) mengalami peningkatan pada siklus II 

sebesar 23,5% dengan persentase 74,5% (tinggi).  

Indikator nomor 6 memiliki persentase pada siklus I yaitu 62,7% (sedang) 

mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 11% dengan persentase 69,6% 

(sedang). Indikator nomor 7 memiliki persentase pada siklus I yaitu 51,9%% (rendah) 

mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 37,% dengan persentase 71,5% 

(tinggi). Indikator nomor 8 memiliki persentase pada siklus I yaitu 72,5%% (tinggi) 

mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 7,44% dengan persentase 77,9% 

(tinggi). Berikut ini tabel peningkatan partisipasi belajar siswa kelas VII A secara 

klasikal dari siklus I sampai siklus II. 

 

Tabel 2 Peningkatan Partsisipasi Belajar Secara Klasikal 

 

Siklus  Presentase 

Ketuntasan Klasikal  

Presentase 

Ketuntasan Klasikal 

yang Dicapai 

Peningkatan 

Siklus I 75% 67,6% 
13,2% 

Siklus II 75% 76,5% 

Sumber: diolah dari data primer, 2018 



 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dengan menggunakan problem 

based learning (PBL) dipadu reding guide dapat meningkatkan partisipasi belajar 

siswa kelas VII A dari siklus I sampai siklus II dengan persentase sebesar 13,2% 

dengan presentase pada siklus I  yaitu 67,6%. dan pada siklus II dengan persentase 

76,5%. Pada siklus II secara klasikal telah mencapai ketuntasan klasikal yang telah 

ditentukan yaitu 75%, pada siklus II masih memiliki kelemahan yang dapat dilihat 

pada tabel 1 yaitu pada indikator nomor 2 dan nomor 6 dengan kategori “sedang”, 

namun ada peningkatan dari siklus I. Peningkatan partisipasi belajar siswa kelas VII 

A secara klasikal dari siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Peningkatan Partisipasi Belajar Siswa Kelas VII A Siklus I dan Siklus II 

Secara Klasikal 

 

Berikut ini tabel yang menunjukkan peningkatan hasil belajar kognitif siswa 

kelas VII A dari siklus I sampai siklus II pada setiap tingkatan. 

 

Tabel 3 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif pada Setiap Tingkatan 

 

Tingkatan 
Nomor soal Persentase (%) 

Peningkatan (%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

C1  Nomor 1 Nomor 1 74,7 81.1 8,57 

C2 Nomor 2 Nomor 2 66,7 74.4 11,5 

C3  Nomor 4 Nomor 3 76,5 77.4 1,18 
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Siklus II



 

C4  Nomor 6 Nomor 6  77,2 77.9 0,91 

C5  Nomor 3 Nomor 5 55,3 69.9 26,4 

C6  Nomor 5 Nomor 4 62,3 64.1 2,89 

Sumber: diolah dari data primer, 2018 

 

Keterangan: 

Persentase 86%-100% = sangat tinggi 

Persentase 71%-85% = tinggi 

Persentase 56%-70% = sedang 

Persentase 41%-55% = rendah 

Persentase 26%-40% = sangat rendah 

 

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil belajar kognitif 

siswa kelas VII A mengalami peningkatan pada setiap tingkatan dari C1 sampai C6 di 

siklus II. Pada tingkat C1 dengan nomor soal 1 mengalami peningkatan sebesar 

8,57% dari siklus I sampai siklus II dengan persentase pada siklus II yaitu 81,1% 

(tinggi). Pada tingkat C2 dengan nomor soal 2 mengalami peningkatan sebesar 11,5% 

dengan persentase pada siklus II yaitu 74,4% (tinggi). 

Pada tingkat C3 dengan nomor soal 4 pada siklus I dan nomor soal 3 pada 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,18% dari siklus I sampai siklus II dengan 

persentase pada siklus II yaitu 77,4% (tinggi). Pada tingkat C4 dengan nomor soal 6 

mengalami peningkatan sebesar 0,91% dari siklus I sampai siklus II dengan 

persentase pada siklus II yaitu 77,9%. Pada tingkat C5 dengan nomor soal 3 pada 

siklus 1 dan nomor soal 5 pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 26,4 % 

dengan persentase pada siklus II yaitu 69,9% (sedang). Pada tingkat C6 dengan 

nomor soal 5 pada siklus 1 dan nomor soal 4 pada siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 2,89% dari siklus I sampai siklus II dengan persentase pada siklus II yaitu 

64,1%.  

 

 

 

 



 

Berikut ini diagram peningkatan hasil belajar kognitif setiap tingkatan dari 

C1 sampai C6 pada siklus I dan siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VII A Tingkat C1 sampai 

C6 pada Siklus I dan Siklus II 

 

Hasil belajar kognitif siswa kelas VII A pada prasiklus memiliki presentase 

yang rendah sebab hanya 22 siswa yang dikatakan tuntas dari jumlah keseluruhan 34 

siswa yang mencapai nilai KKM yaitu 70, dengan ketuntasan klasikal yang dicapai 

yaitu sebesar 64,7% dan persentase peningkatan pada siklus I sebesar 9,12% dengan 

ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus I yaitu 70,6% dengan jumlah siswa 

sebanyak 24 siswa. Namun secara klasikal persentase pada siklus I belum mencapai 

persentase ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif yaitu 75%, hal ini disebabkan 

beberapa siswa masih belum bisa menjawab soal ulangan harian dengan baik.   
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Berdasarkan hasil analisis data peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas 

VII A secara klasikal dari prasiklus sampai siklus II dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

 

Tabel 4 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif 

 

Siklus Jumlah siswa yang mencapai 

KKM 

Ketuntasan Klasikal yang 

dicapai (%) 

Prasiklus 22 64,7 

Siklus I 24 70,6 

Siklus II 27 79,4 

Peningkatan 3 12,5 

Sumber: diolah dari data primer, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dketahui bahwa dengan menerapkan problem based 

learning (PBL) dipadu reading guide pada materi pencemaran lingkungan dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas VII A secara klasikal yaitu persentase 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II sebesar 12,5%, dimana pada siklus II 

persentase peningkatan secara klasikal yaitu 79,4%, artinya pada siklus II sudah 

mencapai ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif yaitu 75%. Berikut ini diagram 

peningkatan hasil belajar kognitif secara klasikal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VII A Prasiklus sampai 

Siklus II 
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Berdasarkan data tersebut dapat membuktikan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan problem based learning (PBL) dipadu reading guide dapat 

meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas VII A. Penerapan problem based 

learning (PBL) dipadu reading guide dilakukan dengan membaca teks bacaan yang 

berisi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan materi yang disampaikan 

yaitu pencemaran lingkungan. Dengan menggunakan problem based learning siswa 

dapat menemukan permasalahan dan memecahkan permasalahan tersebut secara 

mendiri melalui diskusi kelompok sehingga siswa lebih berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran dan lebih memahami materi yang disampaikan oleh peneliti. Selain itu 

siswa juga bisa menyampaikan ide dengan berpendapat terkait permasalahan yang 

dicari solusinya.  

Hal tersebut didukung oleh penelitian Sholihah (2010:50) yang 

mengemukakan bahwa pembelajaran problem based learning (PBL) mewajibkan 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Partisipasi siswa 

tersebut diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep materi yang 

diajarkan oleh guru. Siswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

dapat dilihat dari kesungguhan dalam mengikuti pelajaran, kemandirian dalam 

belajar, keaktifan dalam kegiatan belajar dan keberanian dalam mengungkapkan 

permasalahan. Dengan memadukan reading guide siswa menjadi terbiasa untuk 

membaca, baik teks bacaan yang telah disediakan oleh peneliti maupun membaca 

berbagai sumber literatur yang digunakan siswa dalam memecahkan permasalahan, 

sehingga siswa lebih terarah atau terbimbing dalam membaca teks bacaan.  

Hal ini didukung oleh penelitian Abidin (2012:90) bahwa metode reading 

guide bertujuan untuk melatih para siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri dan 

aktif (active learners), lebih fokus pada persoalan yang dihadapi, dan tentunya 

membuat para siswa tidak bosan dalam menempuh pembelajaran membaca, metode 

reading guide juga sangat efektif, variatif dan mampu memacu kreatifitas guru dan 

siswa, dan pembelajaran dikelas menjadi lebih menyenangkan dan lebih berkesan. 

 



 

Berdasarkan data hasil penelitian menunjjukan bahwa dengan menerapkan 

problem based learning (PBL) dipadu reading guide dapat meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa kelas VII A pada materi pencemaran lingkungan. Hasil 

penelitian dari Devi dkk (dalam Rerung dkk, 2017:52) mengemukakan bahwa 

problem based learning memiliki kelebihan yaitu lebih ingat dan meningkatkan 

pemahamannya atas materi ajar, meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, 

mendorong untuk berpikir, membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan 

sosial, membangun kecakapan belajar, memotivasi pembelajar, dan realistik dengan 

kehidupan siswa. Dengan menerapkan problem based learning (PBL) dipadu reading 

guide dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, karena dengan membaca siswa 

lebih ingat dan paham mengenai materi yang disampaikan. Pembelajaran yang 

memfokuskan pada siswa dan melibatkan siswa secara langsung dalam memecahkan 

suatu masalah sehingga siswa menenukan suatu konsep dalam suatu teks bacaan, 

akan menanamkan ingatan yang kuat pada siswa, hal ini relevan dengan penelitian. 

Hariyatmi (2011:58) yang mengemukakan bahwa keunggulan reading guide 

yaitu dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan pemahaman mandiri, 

mengenali konsep utama, dan membantu memahami teks, metode reading guide juga 

membuat siswa tertarik dan siswa merasa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan problem based learning 

(PBL) dipadu reading guide dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan problem based learning (PBL) dipadu reading guide pada siswa kelas VII 

A SMP Negeri 1 Ledokombo dapat meningkatkan partisipasi belajar hasil belajar 

(materi pencemaran lingkungan). Problem based learning (PBL) dipadu reading 

guide menawarkan variasi dalam pembelajaran yang menyenangkan tanpa 

melewatkan kebermaknaan dalam belajar, sehingga peluang untuk memvariasikan 

model pembelajaran lebih banyak untuk dapat diterapkan, dan untuk lebih 



 

memaksimalkan proses serta hasil pembelajaran, pertimbangkanlah dan 

persiapkanlah segala sesuatu dengan sebaik-baiknya. 
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